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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran yang dapat 

digunakan sebagai masukan pada penelitian selanjutnya. Masing-masing sub 

bab akan dijelaskan sebagai berikut. 

 
V.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan dari hasil penelitian dapat dirangkum dalam beberapa poin 

sebagai berikut. 

1. Penilaian dampak lingkungan pada pengolahan saat ini, dijelaskan 

dengan metode ReCiPe dan Eco-indicator 99. Pada ReCiPe dengan 

pendekatan endpoint, hasil penilaian menunjukkan total yang 

didapatkan pada kerusakan terhadap kesehatan manusia, ekosistem 

dan sumber daya secara berturut-turut sebesar 8,35E-06 DALY, 56E-08 

species.yr dan $4,55E-01. Metode Eco-indicator 99 akan menggunakan 

single score dengan hasil penilaian total sebesar 0,4249 Pt. Kualitas air 

olahan telah memenuhi standar kualitas dengan nilai pH 6,27, 

konsentrasi TSS, Fe dan Mn secara berturut-turut adalah 40,2 mg/L, 

6,01 mg/L dan 1,96 mg/L. 
2. Penilaian dampak lingkungan pada pengolahan air asam tambang 

dengan metode SAPS, dijelaskan dengan metode ReCiPe dan Eco-

indicator 99. Pada ReCiPe dengan pendekatan endpoint, hasil penilaian 

menunjukkan total yang didapatkan pada kerusakan terhadap 

kesehatan manusia, ekosistem dan sumber daya secara berturut-turut 

sebesar 1,04E-06 DALY, 1,93E-09 species.yr dan $5,60E-02. Metode 

Eco-indicator 99 akan menggunakan single score dengan hasil penilaian 

total sebesar 0,0541 Pt. Kualitas air yang dihasilkan pada pengujian 

pengolahan air asam tambang dengan metode SAPS menunjukkan 

bahwa indikator performa telah memenuhi batasan standar kualitas air. 

Nilai pH sebesar 7,29 dan konsentrasi TSS, Fe serta Mn secara 

berturut-turut 45,8 mg/L, 0,017 mg/L dan 0,83 mg/L. 
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V.2 Saran 
 Adapun saran-saran yang diberikan untuk penelitian serupa atau 

lanjutan, antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti per bagian saja untuk dapat lebih 

dalam pada bagian tertentu. 

2. Penelitian analisis dampak lingkungan dengan streamlined LCA 

memberikan keuntungan di mana dampak lingkungan dapat diketahui 

saat perancangan pengolahan dilakukan. Namun, analisis ini masih 

berada pada tahap awal rancangan sehingga terdapat penyederhanaan 

dalam skenario pengolahan yang dibuat. Analisis secara lebih 

komprehensif dapat dilakukan untuk membandingkan kedua metode 

pengolahan air asam tambang saat pengolahan telah beroperasi. 
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